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ABSTRAK

Kemampuan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu
indikator untuk menjadi guru profesional. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
melakukan PTK untuk meningkatkan profesionalisme. Namun, banyak guru yang
menghadapi masalah dalam melakukan PTK. Untuk membantu guru dalam melakukan PTK
diperlukan pelatihan dan workshop. Universitas HKBP NommensenP
ematangsiantar melalui Tri Darma Perguruan Tinggi dengan
program pengabdian kepada masyarakat mencoba memberikan sosialisai dan pelatihan untuk
membantu guru-guru melakukan PTK di SMA/SMK Swasta HKBP Pangururan Kabupaten Samosir.
Program ini memberikan dampak yang positif kepada guru-guru. Sebelum program, guru- guru
bahkan tidak mengetahui langkah-langkah dalam membuat PTK, tidak mengetahui cara
mengelaborasi alasan-alasan mereka kedalam latarbelakang penelitian, tidak tahu cara
mencari teori-teori yang tepat untuk penelitiannya, serta tidak tahu mencari teori yang tepat
untuk digunakan dalam penelitian. Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah workshop dan tutorial dalam pembuatan PTK. Hasil yang didapat adalah guru-guru
tersebut adalah meningkatnya pemahaman guru-guru terhadap bagaimana cara melakukan
PTK mulai dari menganalisis fenomena hingga menggunakan metode yang tepat dalam penelitian.
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa pelaksanaan workshop dan tutorial bagi guru dalam
pembuatan PTK sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme.

Kata Kunci: Profesionalisme, PTK.

PENDAHULUAN

Keprofesionalan dalam mengajar dapat dilihat dari kualifikasi akademik, kompetensi,
kesehatan rohani dan jasmani, sertifikasi pendidik, serta selalu berusaha untuk
meningkatkan ilmunya dengan tujuan untuk mewujudkan tercapainya pendidikan
nasional. Dengan demikian setiap guru di tingkat manapun baik TK, SD, SMP, maupun
SMA/SMK-Sederajat perlu berusaha untuk meningkatkan dan mengembangkan
keprofesionalannya. Selanjutnya bagi guru yang telah menunjukkan dedikasi dalam
meningkatkan mutu profesinya ini, akan mendapatkan penghargaan dalam bentuk kenaikan
pangkat / golongan. Berkaitan dengan mutu pendidikan, faktor yang memegang peran
penting adalah guru. Karena itu untuk menjamin optimalisasi hasil pembelajaran yang
bermutu diperlukan adanya guru yang bermutu.
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Dalam UU No.20 tahun 2003 guru disebut sebagai pendidik, yang selanjutnya
disebutkan bahwa pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagi guru,
dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan
lainnya yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam penytelenggaraan
pendidikan. (UU Sisdiknas No0.20 tahun 2003). Sedangakan tugas pendidik sebagaimana
tercantum dalam Bab XI pasal 39disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional
yang bertugas merencanakan dan melaksanakan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan peneltian dan pengabdian masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan
tinggi. Berdasarkan PP No.1 tahun 2010 tentang Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
disebutkan bahwa guru wajib melakukan pengembangan profesinya dengan beberapa cara.
Diantaranya adalah dengan melakukan karya tulis ilmiah dan publikasi ilmiah.Selanjutnya
berdasarkan peraturan tersebut juga disebutkan bahwa untuk kenaikan pangkat seorang guru
dari Golongan Il b ke berikutnya seorang guru harus memiliki kredit poin yang
berhubungan denganpengembangan diri dan karya tulis ilmiah. Salah satu upaya melakukan
penelitian yang berkenaan dengan pembelajaran di kelas adalah dengan melakukan PTK
(Penelitian Tindakan Kelas). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kember bahwa
penelitian kaji tindak mempunyai tujuan yang mendasar yaitu digunakan untuk perbaikan /
peningkatan mekanisme belajar mengajar. (Kember, 2000). Tetapi pada kenyataannya,
upaya tersebut tidak semudah yang kita bayangkan. Sebagianbesar guru masih mengalami
kesulitan untuk melakukan PTK, vyang artinya muncul rasa ketidakmampuan yang
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan yang mendasar tentang PTK. Sedangkan
permasalahan lain adalah pemahaman guru dan sekolah terhadap penelitian yang masih
bervariasi sehingga mempengaruhi dalam penerapannya di lapangan. Sebagian besar guru
masih merasa kesulitan dalam melakukan penelitian tindakan kelas yang berkaitan dengan
bidang studi yang diampunya. Berkaitan dengan hal tersebut di atas,maka dipandang perlu
adanya penataran, pelatihan, pembimbingan, dan pendampingan tentang PTK.

Mengapa PTK menjadi salah satu indikator sebagai salah satu indikator guru
profesional? Karena dengan melakukan PTK, seorang melakukan analisis keadaan kelas,
bila terdapat sebuah masalah, guru tersebut akan mencoba mencari solusi dari
permasalahan yang ada, sehingga guru tersebut menjapat jawaban atau solusi dari
permasalahan yang dihadapi dan pada akhirnya dapat membuat proses pembelajaran dalam
kelas menjadi lebih baik. Bila dari suatu masalah dalam pembelajaran yang dihadapi
berbuah perbaikan-perbaikan, maka kualitas pendidikan akan cepat meningkat. Hal senada
dikatakan oleh Adijaya dan Sulistio (2013) dengan melakukan PTK guru diharapkan
mendapatkan temuan-temuan berharga yang dapat digunakanuntuk meningkatkan kualitas
guru dan kondisi dalam proses belajar mengajar, dan pada akhirnya membantu siswa
menggapai hasil belajar yang lebih optimal. Sementara Srisa-ard dkk (2012) dan Gravet
(2006) menjelaskan bahwa temuan-temuan dari PTK dapat digunakan sebagai acuan untuk
meningkatkan kompetensi siswa dan manajemen instruksional kelas. Dari penjelasan diatas
dapat disimpulkan bahwa PTK megang peranan penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru dan kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru-guru harus
melakukan PTK untuk meningkatkan profesionalisme. Namun, adabeberapa yang dihadapi
guru-guru dalam melakukan PTK; kurang pengetahuan tentang cara melakukan PTK,
kurang pendampingan dalam melakukan PTK, dan sebagainya. Hal senada diungkapkan
oleh Rozi (2015) bahwa guru-guru banyak yang mengalami kesulitan dalam melakukan
PTK; tidak tahu bagaimana menulis PTK, kurangnya bimbingan dalam penulisan PTK,
pengorganisasian ide dan kata-kata, dan sebagainya. Oleh karena itu, untuk meminimalisir
masalah dan mendorong guru-guru melakukan PTK, maka perlu dilakukan pelatihan dan
konsultasi bagi guru-guru dalam melakukan PTK. Oleh karena itu, dalam tugas Tri Darma
pendidikan tinggi; pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, Universitas
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HKBP Nommensen Pematangsiantar ingin pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
sosialisasi peningkatan professional pendidik melalui penelitian tindakan kelas (PTK) bagi
guru guru yang ada di SMA/SMK Swasta HKBP Pangururan Kabupaten Samosir.

METODE

Untuk pencapaian target luaran yang telah direncanakan sebelumnya, berbagai metode
pelaksanaan dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat di SMA/SMK Swasta HKBP
Pangururan Kabupaten Samosir. Kegiatan peningkatan Profesional Pendidik Melalui PTK
dilaksanakan dari tanggal 04 — 05 April 2022. Para tim pengabdi membagi subjek materi
menjadi 4, Penyusunan PTK, Pengembangan Bahan dan Materi, Penilaian Berbasis HOTS,
dan Pengembangan Model Pembelajaran PAIKEM. Adapun rincian tabel kegiatan materi
dalam kegiatan sosialisasi Peningkatan Profesional Pendidik Melalui PTK adalah sebagai

berikut:
Tabel 1. Rincian Kegiatan Materi
Pertemuan Materi
1 - Perkenalan & Pre-test
- Brainstorming mengenai PTK
2 - Pembahasan Proposal PTK

- Pengembangan Bahan Ajar dan Materi Ajar

- Penilaian Berbasis HOTS

- Pengembangan Model PAIKEM

3 - Pengulangan kembali materi (review) dengan tanyajawab
- Pemeriksaan dan penilaian tugas peserta

- Permainan tebak kata

4 - Pengulangan kembali materi (review) dengan tanyajawab dan
soal latihan

- Pemeriksaan jawaban soal latihan peserta

- Post-test dan Penutup.

Adapun metode pelaksanaan tersebut antara lain sebagai berikut:
A. Pendahuluan

Peserta diberikan motivasi tentang pentingnya PTK dalam jenjang karir dan pentingnya

penguasaan konsep HOTS, dan PAIKEM.Pemberian motivasi dalam kegiatan belajar

mengajar membantu guru sebagai peserta untuk mengembangkan minat dan usaha dalam
penyusunan propsal PTK.

B. Kegiatan Inti
Kegiatan ini bertujuan agar peserta dapat menyusun proposal PTK dengan baik,
penguasaan konsep HOTS dan PAIKEM. Kegiatan elaborasi dalam pengabdian
masyarakat ini meliputi:

a. Diskusi dan tanya jawab, peserta mengenal dan memahami bentuk PTK, Instrumen
HOTS, PAIKEM dan pengembangan materi/bahan ajar yang sesuai dengan
kurikulum.Narasumber sebagai fasilitator dalam Kkegiatan belajar mengajar
memberikan bimbingan tugas, diskusi, dan tanya jawab kepada siswa sebagai peserta
untuk memunculkan gagasan baru secara lisan maupun tertulis, menganalisis dan
menyelesaikan masalah secara individu maupun kelompok, memberikan kesempatan
peserta untuk berpikir dan bertindak tanpa rasa takut, membuat eksplorasi baik lisan
maupun tulisan secara individu maupun kelompok, menyajikan hasil kerja secara
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bertanggung jawab.

b. Permainan, narasumber memberikan permainan tebak gambar agar meningkatkan
semangat dan motivasi peserta, memfasilitasi peserta dalam pembelajaran yang
menyenangkan secara kooperatif dan kolaboratif, serta mendorong peserta untuk
berkompetisi secara sehat dalam meningkatkan presetasi belajar.

c. Dialog dan praktik penyusunan proposal PTK, Pengembangan bahan ajar dan materi
serta penilaian berbasis HOTS.

Sedangkan kegiatan konfirmasi dalam pengabdian masyarakat ini meliputi Narasumber

melakukan sesi tanya jawab mengenai beberapa hal dalam materi yang belum dipahami

oleh peserta. Narasumber dan peserta meluruskan kesalahpahaman saat proses transfer
ilmu dan memberikan penguatan dan penyimpulan akhir.
C. Penutup
Kegiatan penutup dalam pengabdian masyarakat ini meliputi:
1. Dengan bimbingan narasumber, peserta diminta untuk membuat rangkuman materi.
2. Peserta dan narasumber melakukan refleksi.
3. Narasumber menyimpulkan materi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pencapaian luaran kegiatan peningkatan profesional pendidik melalui PTK
yang telah dilaksanakan di SMA/SMK Swasta HKBP Pangururan Kabupaten Samosir
menunjukkan adanya perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test pada 24 peserta

tersebut.

e

en BerSamadengan Guru-Guruéebagai Peserta

A ._\/Ifd" /r et 1D
Gambar 1: Tim Dos
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Hasil dari kegiatan peningkatan profesional pendidik melalui penyusunan PTK,
Pengembangan Bahan dan Materi Ajar, Penilaian Berbasis HOTS dan Model PAIKEM ini
dapat dilihat dari tabel perhitungan berikut:

“Wadah limiah Penelitian Pengabdian Untuk Nommensen”, FKIP, Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar




WIPPUN

IR ‘;}g WADAH ILMIAH PENELITIAN PENGABDIAN UNTUK NOMMENSEN ISSN 2828-5913
f o (WIPPUN), VOLUME 1, NOMOR 2, JULI 2022 (Media Online)

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Pembelajaran

Mean Std.Deviasi Std.Error Mean
Pair 1 Pre Test 64 4,0918 0,1987
Post Test 87 2,8255 0,1537

Dari tabel perbandingan di atas menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata pre-
test dan post-test. Tabel tersebut menyatakan bahwa hasil dari nilai pre-test adalah 64 dan
hasil dari nilai post-test adalah 87. Hal ini bisa disimpulkan bahwa hasil nilai post-test yang
lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan
antara nilai pre-test dan nilai post-test.

100
Q0

80
JO
B0

50
40
30
20
10
o}
i 3 5 7 9 11 12 15 17 19 21 22 25 27 29 31 32 35

Pre Test

Post Test

Gambar 3. Perbandingan Hasil Rata- Rata Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan gambar 3 di atas, grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil
sebelum dan sesudah sosialisasi kegiatan peningkatan profesional pendidik melalui penyusunan
PTK, Pengembangan Bahan dan Materi Ajar, Penilaian Berbasis HOTS dan Model
PAIKEM. Para peserta mampu menyerap dan memahami materi dengan baik sehingga mereka
mampu mendapatkan nilai post-test yang lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test (sebelum
kegiatan pembelajaran).

Tabel 3. Paired Samples Test

Mean Std. Std.Error t Sign.(2-
Deviation Mean tailed)
Pair 1 Pre Test - Post -0,024  9,20997  1,55677 -15,417 0,000

Test

Tabel 4 di atas menyatakan selisih rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi
peningkatan profesional pendidik melalui penyusunan PTK, Pengembangan Bahan dan
Materi Ajar, Penilaian Berbasis HOTS dan Model PAIKEM adalah sebesar -0,024. Dengan
selisih rata- rata tersebut, hal ini dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil sebelum dan
sesudah kegiatan pembelajaran yang cukup signifikan. Oleh karena itu, sosialisasi kegiatan
peningkatan profesional pendidik melalui penyusunan PTK, Pengembangan Bahan dan
Materi Ajar, Penilaian Berbasis HOTS dan Model PAIKEM di SMA/SMK Swasta HKBP
Pangururan Kabupaten Samosir dinyatakan berhasil berdasarkan bukti hasil kegiatan ini.
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KESIMPULAN

Dari pelaksanaan kegiatan sosialisasi terkait kegiatan sosialisasi peningkatan
profesional pendidik melalui penyusunan PTK, Pengembangan Bahan dan Materi Ajar,
Penilaian Berbasis HOTS dan Model PAIKEM di SMA/SMK Swasta HKBP Pangururan
Kabupaten Samosir diperoleh hasil nilai pre-test (sebelum kegiatan pembelajaran) dan post-
test (setelah kegiatan pembelajaran) menunjukkan adanyapeningkatan sebesar 24,00. Dengan
demikian peserta pelatihan peningkatan profesional pendidik melalui penyusunan PTK,
Pengembangan Bahan dan Materi Ajar, Penilaian Berbasis HOTS dan Model PAIKEM
lanjutan perlu diwujudkan sehingga dapat menunjang kemampuan pembelajaran,dengan
beragam metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif.
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